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PENDAHULUAN

Dalalah merupakan salah satu konsep fundamental dalam kajian ushul fikih yang
berfungsi sebagai dasar dalam memahami hubungan antara lafaz syariat dengan makna
hukum yang dikandungnya. Dalam proses istinbath hukum, seorang mujtahid tidak hanya
dituntut memahami teks Al-Qur'an dan hadis secara tekstual, tetapi juga mampu menganalisis
bagaimana suatu lafaz menunjukkan makna tertentu sehingga dapat menghasilkan ketetapan
hukum yang tepat. Oleh karena itu, dalalah menjadi perangkat metodologis yang sangat
penting dalam menjaga ketepatan penafsiran nash dan menghindari kesalahan dalam
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pengambilan hukum Islam. Tanpa pemahaman terhadap dalalah, proses istinbath hukum
berpotensi menghasilkan kesimpulan yang kurang tepat karena mengabaikan aspek
kebahasaan yang menjadi landasan utama dalam ushul fikih.

Perbedaan pemahaman terhadap dalalah menjadi salah satu faktor utama yang
melahirkan keragaman pendapat di kalangan imam mazhab. Meskipun seluruh mazhab
menggunakan sumber hukum yang sama, yaitu Al-Qutr'an dan Sunnah, metode mereka dalam
memahami penunjukan lafaz terhadap makna sering kali berbeda. Perbedaan tersebut tampak
pada cara masing-masing mazhab memahami lafaz yang memiliki lebih dari satu
kemungkinan makna, penggunaan mantuq dan mafhum, maupun klasifikasi dalalah seperti
ibarah al-nash, isyarah al-nash, dalalah al-nash, dan iqtida' al-nash. Dengan demikian,
perbedaan hukum yang lahir di kalangan mazhab bukan disebabkan oleh perbedaan dalil,
melainkan oleh perbedaan metodologi dalam memahami dalalah yang terkandung di dalam
nash syariat.

Perkembangan kajian ushul fikih pada era kontemporer semakin menunjukkan
pentingnya memahami dalalah sebagai instrumen dalam menjawab berbagai persoalan
hukum Islam yang terus berkembang. Beragam persoalan baru menuntut adanya kemampuan
memahami teks syariat secara komprehensif tanpa melepaskan kaidah-kaidah kebahasaan
yang telah dirumuskan oleh para ulama ushul. Dalam konteks tersebut, kajian mengenai
dalalah dalam perspektif imam mazhab menjadi sangat relevan karena memberikan
pemahaman mengenai bagaimana para imam mazhab membangun metode istinbath hukum
berdasarkan analisis terhadap penunjukan lafaz. Selain itu, kajian ini juga memperlihatkan
bahwa perbedaan pendapat di antara para ulama merupakan bentuk kekayaan intelektual
Islam yang lahir dari proses ijtihad yang ilmiah dan sistematis.

Pembahasan mengenai dalalah meliputi pengertian, kedudukan dalam ushul fikih,
macam-macam dalalah, serta perannya dalam melahirkan perbedaan hukum di kalangan
mazhab. Melalui pemahaman terhadap konsep mantuq, mathum, ibarah al-nash, isyarah al-
nash, dan iqtida' al-nash, seorang penuntut ilmu dapat memahami bagaimana proses
penetapan hukum dilakukan secara metodologis. Kajian ini juga memberikan gambaran
bahwa ketelitian dalam memahami dalalah mampu menghasilkan istinbath hukum yang lebih
objektif, sistematis, dan sesuai dengan maksud syariat. Oleh karena itu, penelitian mengenai
dalalah dalam perspektif imam mazhab diharapkan dapat memperluas wawasan akademik di
bidang ushul fikih sekaligus menumbuhkan sikap toleransi terhadap adanya perbedaan
pendapat di kalangan para ulama.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian
konseptual mengenai dalalah dalam perspektif imam mazhab sebagai salah satu pembahasan
penting dalam ushul fikih yang berkaitan dengan hubungan antara lafaz dan makna dalam
proses istinbath hukum. Melalui penelitian kepustakaan, peneliti mengumpulkan, mengkayji,
membandingkan, serta menganalisis berbagai literatur yang membahas konsep dalalah,
kedudukannya dalam ushul fikih, macam-macam dalalah, pandangan imam mazhab, serta
pengaruhnya terhadap perbedaan penetapan hukum Islam. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dan implementasi
dalalah dalam metodologi istinbath hukum menurut para ulama mazhab.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari buku-buku ushul fikih, kitab-kitab yang membahas teori dalalah, metodologi
istinbath hukum, serta karya para ulama yang menjelaskan pandangan imam mazhab
mengenai penunjukan lafaz terhadap makna hukum. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan artikel-artikel ilmiah yang secara khusus mengkaji dalalah, mantuq, mathum,
ibarah al-nash, isyarah al-nash, dan iqtida' al-nash dalam perspektif ushul fikih. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah nasional maupun internasional, prosiding, buku
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referensi, hasil penelitian terdahulu, serta berbagai publikasi akademik yang membahas
perkembangan metodologi ushul fikih, perbedaan mazhab, dan teori penafsiran hukum
Islam. Penggunaan berbagai sumber tersebut bertujuan memperluas perspektif analisis
sekaligus meningkatkan validitas hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri, membaca, mencatat, mengidentifikasi, serta mengelompokkan berbagai referensi
yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas sumber, kebaruan publikasi, serta kesesuaiannya
dengan tema penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis isi (content
analysis) melalui tahapan reduksi data, klasifikasi tema, interpretasi konsep, serta sintesis
terhadap berbagai pandangan para ahli mengenai pengertian dalalah, macam-macam dalalah,
metode pemahaman lafaz, serta pengaruh dalalah terhadap perbedaan istinbath hukum di
kalangan imam mazhab.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kitab-kitab ushul fikih, buku referensi,
artikel jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas dalalah dan metodologi
istinbath  hukum. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai konsep dalalah, klasifikasi penunjukan
lafaz, perbedaan metodologi para imam mazhab dalam memahami nash, serta kontribusinya
terhadap lahirnya keragaman hukum Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian ushul fikih serta
memperkaya khazanah akademik mengenai metodologi penetapan hukum Islam dalam
perspektif imam mazhab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Dalalah dalam Perspektif Imam Mazhab

Dalalah merupakan konsep fundamental dalam kajian ushul fikih yang menjelaskan
hubungan antara lafaz dengan makna yang dikandungnya. Dalalah menjadi metode yang
digunakan untuk memahami bagaimana suatu lafaz dalam Al-Qur'an maupun hadis
menunjukkan suatu ketentuan hukum. Oleh karena itu, dalalah tidak hanya dipahami sebagai
teori kebahasaan, tetapi juga sebagai instrumen utama dalam proses istinbath hukum
sehingga hukum yang dihasilkan sesuai dengan maksud syariat. Melalui dalalah, seorang
mujtahid dapat menentukan apakah suatu nash dipahami berdasarkan makna yang tersurat
maupun makna yang tersirat.

Dalam perspektif imam mazhab, dalalah memiliki kedudukan yang sangat penting
sebagai dasar memahami nash secara komprehensif. Para imam mazhab sepakat bahwa
penetapan hukum tidak cukup dilakukan dengan membaca lafaz secara tekstual, tetapi harus
memperhatikan cara lafaz tersebut menunjukkan makna. Perbedaan dalam memahami
penunjukan lafaz inilah yang kemudian melahirkan berbagai perbedaan pendapat di antara
mazhab figih. Dengan demikian, perbedaan mazhab pada hakikatnya bukan disebabkan
oleh perbedaan sumber hukum, melainkan karena perbedaan metodologi dalam memahami
dalalah suatu nash.

2. Macam-Macam Dalalah Menurut Imam Mazhab

Dalalah dalam kajian ushul fikih dibedakan menjadi beberapa bentuk yang
menunjukkan tingkat penunjukan makna suatu lafaz. Bentuk yang paling dikenal adalah
dalalah mantuq dan dalalah mathum. Dalalah mantuq merupakan makna yang secara
langsung ditunjukkan oleh lafaz sebagaimana tertulis dalam nash. Mantuq sendiri terbagi
menjadi mantuq sharih dan mantuq ghair sharih yang masing-masing memiliki tingkat
kejelasan makna berbeda. Sementara itu, dalalah mathum merupakan makna yang dipahami
dari suatu lafaz meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam teks. Mafthum terdiri atas
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mafhum muwafaqah dan mafhum mukhalafah yang menjadi dasar pengembangan hukum
terhadap persoalan yang tidak dijelaskan secara langsung dalam nash.

Selain pembagian tersebut, mazhab Hanafi membagi dalalah menjadi beberapa
tingkatan, yaitu 'ibarah al-nash, isyarah al-nash, dalalah al-nash, dan iqgtida' al-nash.
Pembagian ini menunjukkan bahwa setiap lafaz memiliki tingkat penunjukan makna yang
berbeda sehingga memerlukan ketelitian dalam memahaminya. Sementara itu, mazhab
Syafi'i lebih menitikberatkan pembahasan pada mantuq dan mafhum sebagai dasar
memahami makna suatu nash. Perbedaan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa metode
memahami bahasa memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap proses penetapan hukum
Islam.

3. Peran Dalalah dalam Perbedaan Hukum di Kalangan Mazhab

Dalalah memiliki peranan yang sangat besar dalam melahirkan berbagai perbedaan
hukum di kalangan imam mazhab. Perbedaan tersebut muncul karena adanya variasi dalam
memahami makna lafaz yang terkandung dalam Al-Qur'an maupun hadis. Meskipun para
ulama menggunakan sumber hukum yang sama, cara memahami penunjukan lafaz dapat
menghasilkan kesimpulan hukum yang berbeda. Oleh karena itu, dalalah menjadi salah satu
faktor utama yang memengaruhi perbedaan hasil ijtihad di antara para ulama.

Salah satu contoh yang sering dijadikan rujukan adalah perbedaan makna lafaz quru’
pada hukum masa iddah perempuan. Mazhab Syafi'i dan Hanbali mengartikan quru' sebagai
masa suci, sedangkan mazhab Hanafi dan Maliki memaknainya sebagai masa haid. Selain
itu, perbedaan juga terlihat pada pembahasan mengenai wali mujbir, di mana mazhab Syafi'i
lebih menitikberatkan pada status keperawanan perempuan, sedangkan mazhab Hanafi
lebih mempertimbangkan kemampuan seseorang dalam bertindak secara hukum. Contoh-
contoh tersebut membuktikan bahwa perbedaan hukum lahir karena adanya perbedaan
dalam memahami dalalah suatu lafaz, bukan karena adanya pertentangan dalam sumber
hukum Islam.

4. Implikasi Dalalah terhadap Pengembangan Hukum Islam

Pemahaman yang benar terhadap dalalah memberikan implikasi yang sangat besar
terhadap pengembangan hukum Islam. Dalalah menjadi instrumen penting dalam menjaga
agar proses istinbath hukum tetap sesuai dengan tujuan syariat dan tidak terjebak pada
pemahaman yang terlalu tekstual ataupun terlalu bebas. Melalui pendekatan dalalah, para
ulama mampu menghubungkan antara lafaz, konteks, dan tujuan hukum sechingga
menghasilkan keputusan hukum yang lebih komprehensif dan relevan terhadap
perkembangan zaman.

Selain itu, kajian dalalah juga memberikan kontribusi dalam membangun sikap
toleransi terhadap perbedaan pendapat di kalangan mazhab. Perbedaan hukum dipahami
sebagai hasil ijtthad yang lahir dari metode memahami nash yang berbeda, sehingga tidak
semestinya menjadi alasan munculnya fanatisme mazhab. Sebaliknya, perbedaan tersebut
menjadi kekayaan khazanah keilmuan Islam yang memperluas wawasan umat dalam
memahami syariat secara objektif, ilmiah, dan proporsional.

KESIMPULAN

Dalalah merupakan hubungan penunjukan antara lafaz dengan makna yang menjadi
dasar utama dalam proses istinbath hukum Islam. Dalam perspektif imam mazhab, dalalah
memiliki fungsi penting sebagai metode memahami nash sehingga hukum yang dihasilkan
sesuai dengan maksud syariat. Perbedaan cara memahami dalalah menjadi salah satu
penyebab utama munculnya berbagai pendapat hukum di kalangan mazhab meskipun
mereka menggunakan sumber hukum yang sama.

Dalalah terdiri atas berbagai bentuk, di antaranya mantuq, mathum, ibarah al-nash,
isyarah al-nash, dalalah al-nash, dan iqtida' al-nash. Setiap bentuk menunjukkan tingkat
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penunjukan makna yang berbeda sehingga memerlukan ketelitian dalam proses memahami
teks syariat. Perbedaan pendekatan antara mazhab Syafi'i, Hanafi, Maliki, maupun Hanbali
mempetlihatkan bahwa metodologi kebahasaan memiliki peranan yang sangat penting
dalam penetapan hukum Islam.

Pemahaman terhadap dalalah memberikan manfaat besar dalam pengembangan
hukum Islam sekaligus membangun sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Oleh karena itu, penguasaan konsep dalalah menjadi salah satu kompetensi
penting bagi setiap penuntut ilmu ushul fikih agar mampu memahami nash secara
komprehensif, objektif, dan sesuai dengan kaidah-kaidah istinbath hukum.
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